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BAB IV 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan analisis secara menyeluruh terhadap wacana-wacana yang 

ada dalam setiap adegan yang memiliki keterkaitan dengan peristiwa perang pada 

malam hari maka diperoleh kesimpulan terkait makna Lakon Suluhan. Terjadinya 

peristiwa perang pada malam hari tersebut merupakan dampak dari keputusan dan 

tindakan Adipati Karna melanggar aturan perang.  

Posisi Adipati Karna di Negara Ngastina dalam konteks perang 

Baratayuda dalam posisi yang sulit. Pada satu sisi Adipati Karna adalah saudara 

Pandawa namun di sisi yang lain dirinya telah bersumpah setia pada Prabu 

Duryudana. Hubunganya dengan Pandawa tersebut membuat Adipati Karna 

dituduh menjadi mata-mata Pandawa yang menjadi penyebab kekalah Kurawa 

dalam perang Bharatayuda. Tuduhan itu disampaikan oleh Resi Krepa secara 

terbuka dalam persidangan. Oleh karena itu, tindakannya berperang pada malam 

hari selain untuk mempertegas kesetiaannya juga untuk menyangkal tuduhan 

tersebut. Sehingga Adipati Karna berani mengorbankan integritas dirinya sebagai 

seorang kesatria dengan tindakannya melanggar aturan perang.  

Adipati Karna menilai bahwa keputusan dan tindakan Pandawa memilih 

Gathutkaca sebagai lawan tandingnya adalah tindakan yang tidak logis. Karena 

Gathutkaca dinilai masih muda sehingga belum memiliki kapasitas yang cukup 

untuk melawan dirinya. Lawan yang diharapkan dan dianggap memiliki kapasitas 

yang setara dengan dirinya adalah Werkudara dan Janaka. Namun Pandawa tetap 

berpegang teguh pada isi Kitab Jitabsara meskipun isinya dinilai tidak logis. 
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DAFTAR ISTILAH 

 

adêgan  Levelisasi di bawah jêjêr dalam struktur lakon 

wayang merupakan rangkaian peristiwa dalam se 

setting. 

 

balungan lakon  Bentuk teks lakon wayang tertulis yang hanya 

memaparkan garis besar pembagian adegan, tokoh- 

tokoh, dan tempat kejadian tanpa disertai dialog, 

narasi, sulukan, dan teks tambahan. 

 

caking pakêliran  Jalannya pementasan lakon wayang yang meliputi 

tata cara keluar masuk tokoh, apa yang dikerjakan 

tokoh, serta penataan letak, dan posisi tanceban 

tokoh-tokohnya dalam sebuah adegan sesuai 

dengan pola bangunan lakon. 

 

dhodhogan-kêprakan  Bunyi cempala tangan yang dipukulkan pada 

maupun bunyi instrumen keprak yang merupakan 

kode dalang untuk mengatur jalannya pertunjukan 

berdasarkan aturan yang telah dibakukan secara 

konvensional. 
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janturan  Narasi dalang yang menceritakan sebuah peristiwa 

baik yang akan terjadi, sedang terjadi, maupun yang 

akan terjadi dalam jêjêr pertama dengan diiringi 

bunyi gamelan. 

 

jêjêr  Rangkaian adegan yang kategorisasinya didasarkan 

pada tiga persoalan, yaitu (1) Tempat peristiwa 

terjadi masih berada dalan satu "wilayah" teritorial, 

(2) Pokok permasalahan masih berada dalam satu 

topik, dan (3) Khusus pergantian jêjêr I ke jêjêr II 

ditandai dengan Suluk Pathêt Kêdhu, sedangkan 

Suluk Plêcung Wêtah untuk pakeliran 

Ngayogyakarta. 

 

kandha  Narasi dalang yang menceritakan sebuah peristiwa 

baik yang akan terjadi, sedang terjadi, maupun yang 

akan terjadi tanpa diiringi dengan bunyi gamelan 

sirêp. 

 

lakon wayang  Sebuah pertunjukan wayang kulit purwa dengan 

judul cerita tertentu, yang mencakup pula teks 

lakon, dan pertunjukannya. 
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pêrang tandhing   berdual satu lawan satu. 

 

suluh     Obor untuk alat penerangan pada malam hari. 

 

sulukan  Syair yang dilagukan oleh dalang untuk 

menggambarkan suasana dalam sebuah peristiwa 

yang terjadi pada adegan, yang meliputi lagon, 

kawin, ada-ada dan sêndhon. 

 

teks     Ide dan gagasan yang disampaikan. 
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rekaman Kusuma Recording. 
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Ki Timbul Hadiprayitna rekaman Dahlia Record.  

 

 

 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



270 
 

Sehingga ketika Werkudara meminta agar dirinya yang diangkat sebagai senopati 

agung untuk menggantikan Gathutkaca, permintaannya tersebut tidak dikabulkan.  

Pertempuran yang terjadi antara Gathutkaca dengan Adipati Karna dan 

peristiwa kematiannya oleh tusukan senjata Kunta memiliki keterkaitan dengan 

peristiwa yang terjadi saat kelahirannya. Sedangkan pertemuannya dengan sukma 

Kalabendana memiliki keterkaitan dengan peristiwa kematian Kalabendana yang 

terbunuh karena tindakannya. Ada relasi antara peristiwa kelahiran Gathutkaca 

dengan peristiwa kematiannya sebagai reperesentasi dari konsep curiga manjing 

warangka, dan antara tindakannya membunuh Kalabendana dengan peristiwa 

kematiannya sebagai representasi ngunduh wohing pakarti.  

Pertemuan antara Gathutkaca dengan Kalabendana adalah pertemuan 

antara tokoh yang masih hidup di alam dunia dengan tokoh yang sudah hidup di 

alam sukma. Pertemuan itu terjadi kerena adanya komitmen dari Kalabendana dan 

Gathutkaca bahwa keduanya tidak akan masuk ke surga apabila tidak bersama-

sama. Hal ini menunjukkan adanya nilai kesetiaan yang dipegang oleh kedua 

tokoh tersebut.  

Kematian Gathutkaca di Tegal Kurusetra tidak semata-mata disebabkan 

oleh tindakan Adipati Karna melepaskan senjata Kunta atau tindakan 

Kalabendana menusukkan senjata itu ke pusarnya. Namun kematiannya itu 

memang sudah menjadi pilihannya yang sejalan dengan ketentuan Yang Maha 

Kuasa. Oleh karena itu, ketika sukma Kalabendana datang menghampirinya, 

Gathutkaca segera menyadari bahwa saat bagi kematiannya sudah tiba. Kesadaran 
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itu yang membuat Gathutkaca kemudian dengan rela melepaskan seluruh 

kesaktiannya sehingga senjata Kunta dapat menembus tubuhnya. 
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